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ABSTRAK

Jamur endofit merupakan mikroorganisme yang berada didalam jaringan inang tanaman,
yang menghasilkan senyawa metabolit sekunder dengan bioaktifitas antibakteri. Ekstrak etil
asetat jamur endofit daun teratai G1, G2, G3 dan G4 diperoleh dengan Kkultivasi
menggunakan medium beras. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kandungan total fenol
dan profil pemisahan komponen senyawa dalam menghambat aktivitas bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan metode KLT-Bioautografi ekstrak etil asetat
jamur G1, G2, G3 dan G4. Penentuan kandungan total fenol menggunakan metode Folin-
ciocalteau dengan baku standar asam galat. Kandungan total fenol ekstrak etil asetat isolat
jamur endofit Gi, G, Gs, G4 berturut adalah 69,75 mg GAE/gram, 30,90 mg GAE/gram,
33,11 mg GAE/gram, 43,31 mg GAE/gram. Hasil analisis KL T ekstrak etil asetat G1, G2 G3
dan G4 memiliki profil pemisahan yang berbeda-beda, hasil uji KLT bioautografi diperoleh
zona daya hambat dari beberapa Rf komponen dan teridentifikasi sebagai senyawa golongan
fenol.

Kata kunci : folin ciocalteau; KLT; bioautografi; fenol.

ABSTRACT

Endophytic fungi are microorganisms in plant host tissues and contain secondary
metabolites with antibacterial bioactivity. Ethyl acetate extracts of lotus leaf endophytic
fungi G1, G2, G3, and G4 were obtained by cultivation with rice medium. The purpose of
this study was to determine the total phenolic content, separation profile of the extract
compounds, and the antibacterial activity of Staphylococcus aureus using the TLC-
Bioautography method of ethyl acetate extract of fungi G1, G2, G3, and G4. Determination
of total phenolic content using the Folin ciocalteu method with gallic acid as a standardd.
The total phenolic content of ethyl acetate extract of endophytic fungi isolates G1, G2, G3,
G4 were 69.75 mg GAE/gram, 30.90 mg GAE/gram, 33.11 mg GAE/gram, 43.31 mg
GAE/gram. TLC-Bioautography of the ethyl acetate extracts G1, G2 G3 and G4 had
different separation profiles. The bioautographic TLC test results obtained zones of
inhibition of several Rfs and identified them as phenol group compounds
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PENDAHULUAN

Jamur endofit yang diisolasi dari tanaman berpotensi menghasilkan banyak metabolit
sekunder dengan struktur yang beragam (Liu and Liu, 2018). Senyawa bahan alam dari
jamur endofit memiliki berbagai aktivitas, termasuk antibakteri dan antioksidan (Fathoni et
al., 2022). Isolat jamur sebanyak 210 telah diisolasi dari daun, kelopak, batang dan benang
sari tanaman N. lotus dan N. stellata dengan aktivitas antimikroba (Supaphon et al., 2018).
Genus Nymphaea merupakan tanaman air yang digunakan sebagai pangan fungsional
(Selvakumari et al., 2016). Nymphaea nouchali telah digunakan dalam pengobatan ayurveda
untuk diabetes, penyakit kulit, radang, gangguan hati dan tonik (Parimala and Shoba, 2014).

Senyawa golongan fenol dan polifenol merupakan metabolit sekunder yang secara
alami berasal dari jalur shikimat dan jalur asetat atau malonat untuk menghasilkan fenol
dengan aktivitas fisiologis luas pada tanaman (Lattanzio, 2014). Senyawa polifenol pada
tumbuhan telah menarik perhatian karena sifat antioksidannya yang kuat dan aktivitasnya
dalam pencegahan berbagai penyakit terkait stres oksidatif (Dai and Mumper, 2010).

KLT-bioautografi merupakan kombinasi metode kromatografi dan kontak bioautografi
untuk mendeteksi skrining aktivitas antibakteri dan antijamur komponen senyawa (Balouiri,
Sadiki and Ibnsouda, 2016). Tiga teknik bioautografi untuk mengetahui aktivitas
antimikroba adalah : difusi agar, bioautografi langsung pada plat KLT, dan overlay agar.
Difusi agar (bioautografi kontak) merupakan teknik difusi senyawa antimikroba dari plat
KLT ke agar yang telah diinokulasi mikroorganisme. Bioautografi langsung merupakan
teknik dimana plat KLT yang telah dielusi disemprot dengan suspensi mikroorganisme,
sedangkan teknik overlay-agar menggunakan plat KLT yang telah dielusi kemudian letakkan
diatas agar yang telah diinokulasi (Marston, 2011).

Empat jamur endofit telah diisolasi dari daun teratai (Nympahaea nouchali Burm. F)
dan dikultivasi dengan medium beras selama 28 hari kemudian diekstraksi dengan etil asetat.
Hasil skrining kandungan metabolit sekunder ekstrak etil asetat isolat jamur G1, G2, G3 dan
G4 mengandung alkaloid dan fenolik. Tujuan penelitian ini adalah penentuan kandungan
fenol, aktivitas antibakteri, pemisahan komponen dengan KLT dan KLT-Bioautografi
ekstrak etil asetat empat isolat jamur endofit daun teratai G1, G2, G3 dan G4. Penentuan
kandungan total fenol menggunakan metode Folin-ciocalteau, aktivitas antibakteri dan KLT
bioautografi terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Plat silika GFzs (Merck), autoklaf (kaipu), inkubator (DNP), jangka sorong (Tricle
Brand), Laminar Air Flow (Indotech), spektrofotometri uv-vis (Thermoscientific Genesys
150, seri 945Y199022), Asam galat (Sigma aldrich), Nutrient agar (Merck), Sabaraoud
Dextrose Agar (Himedia), pelarut n-heksan (Merck), etil asetat (Merck), diklorometana
(Merck), metanol (Smart lab), etanol (Smart lab).

Prosedur Penelitian

Isolat jamur endofit (G1-G4) yang telah diremajakan di kultivasi menggunakan medium
beras (50 gram dalam air steril 55 mL dalam botol 500 mL yang telah disterilkan) selama 28
hari pada suhu ruang. Medium beras diekstraksi dengan pelarut etil asetat dengan cara
maserasi selama 24 jam x 3 hari. Ekstrak yang diperoleh diuapkan dengan destilasi vakum
dan dipekatkan dengan penangas air pada suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak kental (Kjer et
al., 2010).

Ekstrak yang diperoleh diuji aktivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus,
analisis kandungan dan KLT-bioautografi terhadap bakteri Staphylococcus aureus, serta
kandungan total fenolnya.

1. Penentuan kandungan total fenol ekstrak (Kemenkes RI, 2017) .

Kandungan total fenol ekstrak etil asetat isolat jamur endofit dengan kode G;, G2, G3
dan G4 ditentukan menggunakan reagen Folin-Ciocalteau dengan asam galat sebagai
standar. Setiap ekstrak dilarutkan dengan etanol (1000 ppm) diambil sebanyak 1 mL dan
ditambahkan 5 mL larutan Folin-Ciocalteau (7,5 % v/v) dikocok dan diamkan selama 8
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menit, kemudian tambahkan 4 mL NaOH (1 %b/v) lalu homogenkan. Larutan diinkubasi
selama 1 jam pada suhu ruang. Ukur serapan larutan dengan spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum 729 nm. Prosedur yang sama juga dilakukan untuk asam
galat sebagai larutan standar untuk kurva kalibrasi, Sebanyak 1 mL larutan asam galat
dengan seri konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, dan 60 ppm (Kemenkes
RI, 2017).

Persamaan regresi linear larutan asam galat diperoleh y = 0,0104x + 0,0146 dengan nilai
R? = 0,9989.

Hasil dinyatakan dalam satuan mg setara asam galat/gram ekstrak (mg GAE/gram).
Dimana nilai total fenol dinyatakan dalam Galic Acid Equivalen (GAE). Perhitungan
kandungan total fenolik TPC (Total Phenolic Content) menggunakan rumus berikut:

TPC = cxvxfp

Keterangan :
c = Konsentrasi fenolik (nilai x (pug/mL))
% = Volume ekstrak yang digunakan (mL)
fp = Faktor Pengenceran
g = Berat sampel yang digunakan (g)

2. Analisis komponen dengan KLT

Ekstrak etil asetat ditotolkan pada plat KLT dan dielusi dengan beberapa variasi fase
gerak hingga diperoleh pemisahan komponen yang optimal, KLT yang telah dielusi diamati
dengan lampu UV pada panjang gelombang 254 nm dan 365 nm. Penampak noda digunakan
reagen semprot FeCls 1% untuk senyawa fenol dan dragendorf untuk senyawa alkaloid.
Selanjutnya diukur jarak tempuh tiap-tiap spot dan dihitung nilai Rf serta diamati warna
noda yang dihasilkan. Eluen yang menghasilkan pemisahan terbaik selanjutnya digunakan
untuk KLT- Bioautografi (Aslah, Lolo and Jayanto, 2019).

Jarak noda dari titik awal

- Jarak yang di tempuh pelarut dari titik awal

3. Uji aktivitas antibakteri ekstrak terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan KLT
Bioautografi

Suspensi bakteri dengan transmitan 25 % pada panjang gelombang 580 nm di teteskan
kedalam medium hingga bakteri uji merata pada seluruh permukaan medium. Kertas cakram
yang telah disterilkan ditetesi dengan 10ul ekstrak etil asetat isolat jamur G1-G4 5 % blv,
tetrasikilin 0,5 % b/v (kontrol positif), dan etanol 96 % (kontrol negatif) dan diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam (Brooks et al., 2013). Adanya zona bening pada tiap cakram
diukur diameter dengan jangka sorong (Brooks et al., 2013).

Plat KLT yang telah dielusi diletakkan diatas permukaan medium NA (inokulum) yang
telah memadat, dan diinkubasi suhu 37°C selama 24 jam. Adanya zona bening yang timbul
pada lempeng menunjukkan adanya aktivitas antibakteri pada golongan senyawa tersebut
(Balouiri, Sadiki and Ibnsouda, 2016)

Analisis Data

Data yang di peroleh yaitu kandungan total fenol, pemisahan komponen dengan KLT,
diameter zona hambatan dari metode difusi dan analisis KLT-bioautografi ekstrak terhadap
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan total fenol ekstrak etil asetat dengan metode Folin ciocalteau diperoleh
pada jamur G1 yaitu 69,75 mg GAE/g, diikuti jamur G4 (43,31 mg GAE/g), jamur G3
(33,11 mg GAE/g) dan jamur G4 (30,8 mg GAE/g) dan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kandungan Total Fenol Ekstrak Etil Asetat Isolat Jamur Endofit Daun
Teratai

Kandungan total fenol ekstrak etil asetat jamur endofit dapat dikategorikan menjadi
tinggi, sedang dan rendah . Kandungan total fenol ekstrak etil asetat G1 dan G4 termasuk
kategori kuat karena kandungan total fenol lebih besar dari 40 mg/g, ekstrak etil asetat jamur
G2 dan G3 termasuk kategori sedang karena kandungan total fenol 20 — 40 mg/g (Zohri,
Moharram and El-ghani, 2017).

Penentuan kandungan total fenol ekstrak etil asetat dari 21 isolat jamur endofit telah
dilakukan pada tanaman Eugenia jambolana dengan variasi nilai 4,20 hingga 60,13 mg
GAE/g. Konsentrasi paling tinggi kandungan total fenol dari ekstrak jamur Chaetomium sp
(Yadav, Yadav and Yadav, 2014). Pada tanaman teratai ini, kandungan total fenol ekstrak
metanol bunga N. nouchali 26,13 mg GAE/g lebih rendah dibandingkan ekstrak etil asetat
jamur endofit daun teratai (Nagavani and Rao, 2010).

Metode Folin-ciocalteau merupakan metode sederhana dalam pengukuran kandungan
fenol, dimana pereaksi merupakan larutan yang stabil jika terlindung dari reduktor dan
cahaya dengan mekanisme kerjanya reaksi oksidasi/reduksi dengan gugus fenolik teroksidasi
dan ion logam tereduksi (Agbor, Vinson and Donnelly, 2014). Penggunaan asam galat
sebagai senyawa standar dikarenakan asam galat merupakan antimikroba ringan. Asam galat
(asam 3,4,5-trihidroksil-benzoat) merupakan senyawa polihidroksifenol yang tersebar luas
pada tanaman, aktivitas antimikroba ringan asam galat terhadap bakteri plankton, biofilm
dan jamur, aktivitas antimikroba asam galat diperoleh dari kemampuan pro-oksidan karena
sifat autooksidasinya dalam kondisi tertentu sehingga menghasilkan reactive oxidative
species (ROS) seperti radikal hidroksil, hidrogen peroksida, dan anion superoksida yang
memberikan aktivitas antimikroba asam galat serta berhubungan dengan kemampuan asam
galat dalam menginduksi apoptosis pada lapisan sel bakteri yang berbeda (Wang et al.,
2017). Aktivitas asam galat terhadap bakteri E. coli, Pseudomonas aeruginosa, S. aureus dan
Listeria monocytogenes dengan mekanisme kerja asam galat menyebabkan perubahan
ireversibel pada bakteri dengan mengubah permeabilitas membran, hidrofobisitas dan sifat
fisikokimia bakteri (Ghamsari, et al., 2023)

Hasil uji aktifitas antibakteri ekstrak etil asetat jamur endofit G1, G2, G3 dan G4 daun
teratai terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dapat dilihat pada Tabel | dan
Gambar 2.
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Tabel I. Hasil Uji Aktifitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat Isolat Jamur Endofit Daun
Teratai terhadap Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923

Ekstrak Diameter Zona Daya Hambat (mm)
G1 10,67 £0,9
G2 9,6 +0,35
G3 10,2 £ 0,17
G4 10,03+ 1,18
Tetrasiklin 0,5 % b/v (+) 14,48 + 0,39

Etanol 96 % (-) -

Hasil uji aktifitas antibakteri dari ekstrak etil asetat isolat jamur endofit G1, G2, G3 dan
G4 dengan konsentrasi 5 % b/v memberikan diameter zona daya hambat yang berbeda-beda,
diameter zona daya hambat ekstrak G1 lebih besar dibandingkan G4, G3 dan G2.

Staphylococcus aureus

Gambar 2. Uji Aktifitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat Dengan Metode Difusi Agar

Aktifitas antibakteri ekstrak etil asetat diperkuat dengan kandungan total fenol, dimana
ekstrak etil asetat G1 memiliki kandungan total fenol lebih tinggi dibandingkan ekstrak etil
asetat G4, G3 dan G2. Mekanisme kerja senyawa golongan fenol terhadap sel bakteri adalah
dengan merusak membran bakteri, menghambat faktor virulensi seperti enzim dan toksin,
dan menghambat pembentukan biofilm bakteri (Miklasinska-Majdanik et al., 2018).

Penelitian ini juga memberikan hasil yang baik, dimana ekstrak etil asetat jamur endofit
daun teratai N. nouchali dengan kode RDNM-04, RDNM-18, RDNM-20 dan RDNM-23
memberikan aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dengan diameter zona daya hambat
berturut-turut adalah 16,5+1,3 mm, 25,0+0,2 mm, 10,0+0,4 mm dan 9,1+1,0 mm
(Dissanayake et al., 2016).

Selanjutnya dilakukan skrining kandungan metabolit sekunder ekstrak etil asetat G1,
G2, G3 dan G4 menggunakan plat KLT dan dilanjutkan dengan KLT-bioautografi. Skrining
kandungan metabolit sekunder menggunakan plat KLT silika gel 60 Fzss. Plat KLT
ditotolkan ekstrak dan dielusi dengan fase gerak yang bervariasi untuk memperoleh hasil
pemisahan yang baik. Plat yang telah dielusi dilihat dengan penampak bercak sinar UV 254
dan UV 366, penampak noda yang digunakan larutan dragendorf untuk alkaloid dan FeCls 1
% untuk identifikasi senyawa fenol.

Hasil skrining senyawa ekstrak etil asetat pada plat KLT dengan variasi eluen yang
berbeda-beda menunjukkan pemisahan yang dapat dilihat pada Tabel I1. Hasil KLT dengan
penampak bercak lampu UV 254 dapat dilihat pada Gambar 3, dan Gambar 4 untuk hasil
penampak bercak dengan FeCls 1 %.

Aktivitas Antibakteri, Kandungan Total Fenol Dan Analisis KLT ... (Agnes Rendowaty et al.)



210 ISSN : 2541-2027; e-1SSN : 2548-2114

Tabel Il. Hasil Skrining Senyawa Ekstrak Etil asetat G1, G2, G3 dan G4 pada plat

KLT
Ekstrak Eluen Rf Penampak Bercak Senyawa
UV 254 FeCl; 1 %
Gl n-heksan: EtOAc (1:1) 0,34 Hitam kebiruan  Hitam Fenol
0,5 Hitam kebiruan ~ Kuning -
G2 Kloroform:  metanol:air 0,17  Hitam kebiruan  Hitam Fenol
(5:2:1) 0,51 Hitam kebiruan  Hitam Fenol
0,8 Hitam kebiruan  Coklat Fenol
G3 Etil asetat : kloroform : 0,37 Hitam kebiruan  Coklat Fenol
metanol (2:2:0,2) 0,8 Hitam kebiruan  Coklat Fenol
G4 Kloroform : metanol : air 0,8 Hitam kebiruan  Coklat Fenol

(6:15:1)

Ekstrak etil asetat jamur isolat G1 memperlihatkan pemisahan dengan eluen n-heksan :
etil asetat (1 : 1) dan terdapat tiga bercak berfluoresensi hitam kebiruan pada lampu UV 254.
Pada Rf 0,34 memberikan warna hitam oleh penampak bercak FeCl; 1 % dan didugai
senyawa golongan fenol, sedangkan pada Rf 0,5 tidak memberikan noda bercak berwarna.
Ekstrak etil asetat G2 dengan eluen kloroform : metanol : air (5:2:1) memperlihatkan tiga
noda bercak berfluoresensi hitam kebiruan dengan lampu UV 254, pada Rf 0,17 dan 0,51
memberikan warna hitam, Rf 0,8 berwarna coklat setelah diberikan FeCl; 1 % dan diduga
senyawa golongan fenol.

Ekstrak etil asetat G3 dengan fase gerak etil asetat : kloroform : metanol (2:2:0,2)
memberikan bercak noda yang berfluoresensi hitam kebiruan dengan lampu UV 254, pada
Rf 0,37 dan 0,8 berwarna coklat dengan penampak bercak FeCl; 1 % dan diduga senyawa
golongan fenol. Ekstrak etil asetat G4 dengan fase gerak kloroform : metanol : air (6:1,5:1)
memperlihatkan bercak besar berwarna hitam kebiruan pada Rf 0,8 dan berwarna coklat
dengan penampak bercak FeCls 1 % diduga sebagai senyawa golongan fenol.

Hasil penelitian pemisahan komponen senyawa dari ekstrak metanol daun kirinyuh
(Chromolaena odorata) memperlihatkan senyawa golongan fenol dengan Rf 0,47 dengan
eluen metanol : kloroform (7:3), bercak berwarna coklat dengan FeCls (Nurhasanah and
Gultom, 2020)

Rf,;= 0,51

Rfi= 0,37

Rfi= 0,17

Ekstrak G1 Ekstrak G2 Ekstrak G3 Ekstrak G4

Gambar 3. Hasil KLT Ekstrak Etil Asetat G1,G2, G3 Dan G4 Dengan Penampak
Bercak Lampu UV 254
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Ekstrak G1 Ekstrak G2 Ekstrak G3 Ekstrak G4

Gambar 4. Hasil KLT ekstrak etil asetat G1, G2, G3 dan G4 dengan penampak bercak
FeC|3 1%

Hasil skrining senyawa menggunakan plat KLT ini kemudian dilanjutkan dengan KLT-
Bioautografi. Metode bioautografi dilakukan untuk mengetahui senyawa yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri uji, dengan mengamati zona bening yang terbentuk
dimedium agar pada plat KLT tersebut (Balouiri, Sadiki and Ibnsouda, 2016).

Hasil KLT-Bioautografi ekstrak etil asetat G1, G2, G3 dan G4 dapat dilihat pada Tabel
111 dan Gambar 5.

Tabel 111. Hasil Uji Ekstrak Etil asetat G1, G2, G3 dan G4 dengan KL T-Bioautografi

Ekstrak Eluen Rf Warna Diameter zona daya
bercak noda hambat (mm)
Gl n-heksan: EtOAc (1:1) 0,34 Kuning 11,6
0,5 Hitam 13,45
G2 Kloroform:  metanol:air 0,17 Hitam 4
(5:2:1)
0,51 - 8,2
0,8 Coklat 17,23
G3 Etil asetat : kloroform : 0,37 Hitam 8,12
metanol (2:2:0,2)
0,8 Coklat 10,78
G4 Kloroform : metanol : air 0,8 - 14,16

(6:15:1)

Hasil KLT-Bioautografi ekstrak etil asetat G1, G2, G3 dan G4 memperlihatkan zona
daya hambat pada Rf masing-masing komponen yang diduga merupakan golongan fenol.
Zona daya hambat yang dihasilkan berbeda-beda untuk tiap Rf, beberapa Rf yang
memberikan diameter zona daya hambat yang besar disebabkan oleh beberapa senyawa yang
berdekatan Rf nya sehingga komponen senyawa yang terkandung bekerja sinergis untuk
menghambat pertumbuhan bakteri.
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Ekstrak G1 Ekstrak G2 Ekstrak G3 Ekstrak G

Gambar 5. Hasil KL T Bioautografi ekstrak G1, G2, G3 dan G4

Senyawa fenol merupakan senyawa dengan cincin aromatik yang mengandung satu atau
lebih gugus hidroksil, didalam tanaman senyawa fenol diklasifikasikan menjadi fenol
sederhana dan polifenol berdasarkan jumlah unit fenol didalam molekul, dapat terdiri dari
fenol sederhana, kumarin, lignin, lignan, tanin terkondensasi dan terhidrolisis, asam fenolik
dan flavonoid (Khoddami, Wilkes and Roberts, 2013). Struktural polifenol yang bervariasi
menghasilkan aktivitas antibakteri, dengan mengubah struktur dan morfologi sel atau
menyebabkan ketidakseimbangan dalam metabolisme bakteri, hal ini dikarenakan gugus
hidroksil senyawa fenolik dapat berinteraksi dengan bagian sel bakteri. Asam fenolik
memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif, aktivitas
asam fenolik lebih lemah dibandingkan senyawa fenolik lainnya dan hal ini tergantung pada
spesies, strain, dan struktur kimia senyawa, khususnya jumlah dan posisi substituen dalam
cincin benzena dan panjang rantai jenuhnya, salah satu mekanisme kerja asam fenolik adalah
penurunan pH ekstraseluler bakteri, sama seperti halnya asam galat dan asam klorogenat
(Lobiuc et al., 2023). Asam fenolik mempunyai sifat aktif pada bagian membran bakteri
sehingga menyebabkan pecahnya konsituen sel, termasuk asam nukleat, protein dan ion
anorganik. Asam fenolik pada bagian membran sel bakteri dengan cara hiperasidifikasi yaitu
dengan mengubah potensi sel membran. Disosiasi asam fenolik membuat membran lebih
permeabel sehingga mempengaruhi pompa natrium-kalium. Bakteri gram positif lebih rentan
terhadap mekanisme ini karena tidak memiliki lapisan membran (Cueva et al., 2010).

Senyawa bioaktif dari jamur endofit sebagai antibakteri dari berbagai jamur
Ascomycetes, Basidiomycetes dan Zygomycetes. Senyawa bioaktif antibakteri ini terdiri dari
golongan alkaloid, benzopiranon, chinon, sitokalasin, mullein, peptida, fenol, kuinon,
flavonoid, steroid, terpenoid, seskuiterpen, xanthone, dan lain-lain (Deshmukh et al., 2022).
Komponen senyawa antibakteri Chaetoglobosin A dan Chaetoglobosin C yang merupakan
kelompok senyawa sitokalasin yang telah diisolasi dari jamur endofit (RDNM-04)
Chaetomium globusum yang diperoleh dari bagian daun N. nouchali. Kedua Komponen ini
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap B. subtilis, MRSA dan S. aureus (Dissanayake et
al., 2016).

KESIMPULAN

Ekstrak etil asetat isolat jamur endofit daun teratai ( N. nouchali Burm F) G1, G2, G3
dan G4 memiliki aktivitas anti bakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923
dengan kandungan total fenol Kkategori sedang dan kuat. Analisis KLT-Biaoautografi
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diperoleh senyawa fenol yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923.
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